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 Salah satu amunisi diskusi bagi aktivis 

open source adalah hasil studi Uni Eropa yang 

berjudul “Study on the Economic impact of 

open source software on innovation and the 

competitiveness of the Information and Com-

munication Technologies (ICT) sector in the 

EU”. Studi ini jelas-jelas menyatakan bahwa 

open source memberikan insentif ekonomi 

yang besar bagi suatu negara. 

Bagaimana implementasi kebijakan 

pemerintah di bidang TI yang lebih memberi-

kan manfaat besar dalam jangka panjang? 

Di antaranya kebijakan untuk mencegah 

ketergantungan pada satu vendor saja serta 

mendorong SDM dan ekonomi lokal lebih 

berkembang. Berkaitan dengan hal itu mun-

cul beberapa isu  pada pertemuan ini. 

Pertama, kebebasan dalam menentu-

kan penyedia teknologi. Jadi, jangan sampai 

teknologi yang digunakan pemerintah sangat 

bergantung kepada keberadaan dan pengem-

banganya oleh satu perusahaan. Karena sulit 

memungkinkan terjadinya persaingan sehat 

antarperusahaan. De ngan perangkat lunak 

closed source, siapa yang menguasai teknologi 

itu akan selalu diuntungkan dan persaing-

an sehat sulit terjadi. Dengan open source 

persaingan menjadi sehat pada tingkat yang 

sama. Saat ini sering jadi ketika pemerintah 

i ngin migrasi ke open source menghadapi 

masalah kompatibilitas perangkat keras. Be-

berapa negara menetapkan bahwa pe rangkat 

keras yang digunakan pemerintah harus dapat 

mendukung lebih dari satu sistem operasi. 

Kedua, masalah interoperabilitas antar-

teknologi. Bukan saja hanya di satu platform, 

tapi berbagai platform dari berbagai sistem 

operasi. Dan bukan sekadar janji di atas ker-

tas, tapi sudah teruji. Tentu saja bukan seke-

dar dalam hal akses layanan atau interface, tapi 

juga meliputi format data. Misal penggunaan 

format Doc akan memaksa hanya mereka yang 

memiliki MS Word dapat membuka berkas 

tersebut dengan benar. Seharusnya, pengguna 

dapat menggunakan perangkat lunak apapun 

yang disukai untuk mengakses data publik di 

pemerintah. Di sinilah aktivis menyarankan 

pemerintah menoleh kepada format doku-

men se perti Open Document Format. Sebab 

jangan sampai penggunaan format tidak di-

dasari pertimbangan yang matang, tapi hanya 

berdasarkan kebiasaan yang umum saja. 

Ketiga, transparansi dan bisa diverifi kasi. 

Pemerintah harus menjamin kerahasiaan data 

serta keamanan data. Proses verifi kasi dari 

perangkat lunak yang digunakan oleh peme-

rintah haruslah dapat dilakukan secara me-

nyeluruh. Untuk itulah, aplikasi closed source 

sulit mencapai hal itu. Keraguan akan adanya 

backdoor atau logic bomb ini bisa dijawab de-

ngan mudah oleh aplikasi open source.

Keempat, kelanggengan data. Pemerin-

tah atau publik harus tetap dapat mengakses 

datanya, walau perangkat lunak yang tadinya 

digunakan untuk membuat data itu sudah 

tidak ada lagi. Untuk itulah, penggunaan 

format data yang memenuhi standar ter-

buka harus menjadi bakuan yang digunakan  

badan pemerintah untuk menyimpan data. 

Tidak hanya untuk data seperti spreadsheet, 

dokumen, gambar, tetapi juga untuk data lain 

seperti sumber daya alam, statistik, dan lain 

sebagainya. 

Jadi kebijakan seperti di atas itu bukan 

menganak-tirikan perusahaan seperti Micro-

soft atupun perusahaan closed source lain-

nya. Mereka tetap mendapat kesempatan 

yang sama selama bersedia bermain dalam 

koridor yang bertujuan untuk kepentingan 

rakyat banyak tersebut. Ini yang sering disalah-

artikan bahwa kebijakan a la open source dari 

pemerintah bersifat tidak imbang bagi pelaku 

bisnis TI di Indonesia.

Bertemunya Aktivis 
Open Source 

I Made Wiryana

S
etelah isu MoU Microsoft-Kominfo masuk 

ke ranah politik, aktivis open source ber-

kumpul dan berdialog dengan dua menteri, 

Kominfo dan Ristek. Ada rasa kekhawati-

ran dialog akan panas, karena adanya anggapan,  

“kaum” open source ini terdiri dari para hippies 

yang fanatik. Perkiraan ini meleset, aktivis open 

source yang datang lebih mirip orang kantoran 

dan telah memiliki bisnis profesional di bidang 

open source. Bahkan kesan mengutamakan 

open source tidak mencolok dibanding men-

jadikan TI yang berguna bagi masyarakat Indonesia.

“...kebijakan 
untuk mencegah 
ketergantungan 

pada satu 
vendor saja serta 
mendorong SDM 
dan ekonomi lokal 

lebih berkembang.„



IKLAN



www.infolinux.web.id03/2007 � INFOLINUX12

OPINI

Untuk mempercepat komputasi, jalan pin-

tasnya mengganti saja hardware-nya. Langkah 

yang lazim dilakukan adalah mengganti pro-

cessor yang lebih cepat. Misalnya, dulu sistem 

menggunakan processor dengan  1 GHz, seka-

rang diganti saja dengan yang kecepatannya 2 

GHz. Aplikasi menjadi lebih cepat.

Memang kemampuan processor naik ter-

us setiap saat sesuai dengan “Hukum Moore”, 

yaitu kompleksitas processor menaik dua kali 

setiap 18 bulan. Kenaikan kompleksitas ini 

dibarengi dengan meningkatnya kemampuan 

pemrosesan. Jadi, tanpa mengubah apa-apa, 

program kita bisa jalan dengan lebih cepat 

dengan hanya mengganti processor-nya saja.

Hal ini semua membuat tidak adanya in-

sentif untuk mempelajari dan menerapkan 

pemrograman paralel. Namun di kemudian 

hari, kondisi ini akan berubah karena adanya 

perubahaan arah dari desain processor.

Peningkatan kompleksitas processor pada 

awalnya terjadi dengan memini aturisasi. 

Processor terdiri dari banyak transistor. Satu 

transistor mulanya memiliki ukuran 10 mi-

krometer. Dalam satu chip, komponen yang 

warnanya hitam dan banyak kakinya itu, ha-

nya ada ribuan transistor saja. Sejalan dengan 

berkembangnya teknologi semikonduktor, 

maka ukuran transistor semakin mengecil. 

Bahkan sekarang ukurannya sudah di bawah 

1 mikrometer, sehingga teknologinya sering 

disebut submicron technology. Mengecilnya 

ukuran transistor memungkinkan untuk 

mengisi satu chip dengan jutaaan, puluhan 

juta, dan bahkan ratusan juta transistor. Ke-

mampuan processor jadi bertambah terus.

Pengecilan ukuran fi sik transistor ma-

sih berlanjut, akan tetapi tidak sedahsyat se-

belumnya. Untuk itu, perlu mekanisme lain 

Perkembangan 
Hardware 

Budi Rahardjo

untuk meningkatkan kemampuan pemros-

esan processor. Cara yang ditempuh de ngan 

membuat beberapa processor dalam satu chip. 

Maka, munculnya processor  “dual core”. Ke 

depannya processor “multicore” akan  la zim.

Prosesor yang mempunyai core lebih dari 

satu ini membutuhkan pemrograman baru 

untuk mengeksploitasi kemampuannya. 

Sistem operasi harus diubah untuk mende-

teksi dan menggunakan kemampuan terse-

but. Sedikit banyak, komputasi paralel sudah 

mulai harus dipahami oleh para pemrogram 

kernel atau pemrogram aplikasi lainnya.

Processor dengan dual core sudah bisa 

dibeli dengan harga masuk akal. Namun, pro-

cessor dengan multicore masih belum lazim 

di pasaran. Selain  itu, mungkin masih ada 

perubahan arsitektur dari hardware. Pengem-

bang software harus diberi akses kepada hard-

ware baru ini secepat mungkin. Ada ide dari 

desainer hardware untuk membuat pe rangkat 

(misal dalam bentuk modul Field Program-

mable Gate Array, atau FPGA) yang dapat 

dikonfi gurasi untuk mengemulasi processor 

multicore (processor dengan arsitektur baru) 

sehingga para programer sudah dapat bereks-

perimen mengeksploitasi hardware baru ini 

sambil menunggu ketersediannya di pasar.

Bottleneck peningkatan kemampuan 

komputasi sekarang ada pada sisi software. 

Pengembang hardware tinggal menambahkan 

jumlah core dalam processor. Sementara itu, 

pengembang software masih harus bekerja 

keras mengeksploitasi kemampuan multicore 

ini. Mungkin paradigma pemrograman  baru, 

seperti transaction programming yang mirip 

pemrograman database, akan muncul?

Perkembangan dunia komputer sangat 

cepat ketika bidang ini dikerjakan secara ke-

royokan. Suka atau tidak suka, pendekatan 

open source telah menghasilkan karya  luar bi-

asa, seperti Apache, Linux, PHP, Ruby on rails, 

dan  lainnya. Nah, eksploitasi kemampuan 

hardware nampaknya harus dilakukan secara 

keroyokan juga. Ada yang sudah siap untuk 

mendalami komputasi paralel?

K
omputasi paralel bisa mempercepat pro-

ses komputasi. Namun, sebagian besar 

orang tidak tertarik dengan komputasi 

paralel. Pasalnya pemrograman paralel 

tidak mudah. Sang programer harus mencari 

bagian-bagian yang bisa berjalan secara ber-

samaan (paralel), kemudian memisahkannya 

secara eksplisit. Selain hal di atas, masih ada 

banyak masalah lagi dengan pemrograman 

paralel. Sinkronisasi bagian yang dibuat para-

lel sering membuat pusing. Misalnya, ada ma-

salah race condition dan deadlock. Pokoknya ribetlah.

“Suka atau tidak suka, pendekatan open 
source telah menghasilkan karya luar biasa, 

seperti Apache, Linux, PHP, ...„



IKLAN



www.infolinux.web.id03/2007 � INFOLINUX14

OPINI

Pengambilan keputusan membeli lisensi 

sebetulnya sama sekali tidak salah dan boleh 

dikatakan suatu terobosan untuk bangsa kita 

yang tidak mau dipermalukan di forum inter-

nasional. Hanya saja, kementerian atau tim 

yang mengambil keputusan ini, sepertinya 

tidak mempunyai pilihan lain, karena sudah 

ditodong pistol yang besar sekali, sehingga 

tidak pernah terpikir untuk memanfaatkan 

komunitas yang sedang berjuang mendapat-

kan solusi yang lebih baik terhadap masalah 

pembajakan peranti lunak ini.

Menurut pengamatan saya, kesalahan ter-

besar atas kasus ini sebetulnya terletak pada 

komunitas open source yang tidak bisa bersatu 

untuk meyakinkan Menteri Kominfo dan tim-

nya atau Bapak Presiden RI, terhadap adanya 

solusi yang dapat dimanfaatkan untuk keluar 

dari lingkaran setan pembajak kelas dunia.

Microsoft dengan uang yang banyak 

serta tampilan sudah sangat mapan, mampu 

mena rik perhatian pemerintah dengan segala 

fasilitas yang ditawarkan. Sementara komuni-

tas open source selain sedang berkutat men-

cari solusi murah dan mudah, juga sering kali 

”berperang” di lapangan. Artinya, saling me-

nyatakan diri yang terbaik untuk pembuatan 

distronya, sehingga  keluar bermacam distro 

yang membuat bingung pemakainya. Peng-

gabungan komunitas oleh Menteri Ristek 

dengan program IGOS-nya adalah terobosan, 

tapi konsep IGOS yang datang dari atas juga 

membuat masalah hingga program ini sempat 

mandeg beberapa tahun.

Kalau saja IGOS merupakan suara kebanya-

kan pemakai open source, saya yakin akan di-

sayang dan banyak dipakai. IGOS seperti jalan 

sendiri dengan model dan kerja sama yang 

mungkin hanya menguntungkan beberapa 

komunitas saja, sehingga akhirnya komunitas 

lain yang juga memiliki kepandaian dan keah-

lian merasa kurang diperhatikan dan akhirnya 

tidak mendukung IGOS.

Program IGOS yang dijalankan oleh Men-

teri Ristek dan keputusan Menteri Kominfo 

untuk memakai Microsoft merupakan cermin 

dari berperangnya komunitas pengguna kom-

puter dalam skala nasional.

Faktor lain yang juga merupakan kegaga-

lan komunitas open source adalah ketidaksia-

pannya melakukan pemintaran ke lingkungan 

pemerintahan. Tidak adanya program terpadu 

untuk dapat memperkenalkan sistem operasi 

yang sebetulnya tidak jauh berbeda dengan 

yang sudah mereka pakai sebelumnya.

Lingkungan Ristek sudah sangat baik 

mengadaptasi teknologi open source, tapi 

kementerian lainnya masih belum sadar 

akan masalah ini. Bahkan dengan alasan 

harga mahal, banyak proyek yang tidak 

memasukkan faktor peranti lunak di dalam 

tendernya, dan akhirnya menyerahkan ke 

masing-masing departemen untuk melaku-

kan pembajakan. Kelemahan inilah yang 

dimanfaatkan Microsoft untuk masuk ke 

solusi pembelian ratusan ribu peranti lunak 

yang bernilai fantastis dan membuang de-

visa kita ke negara lain.

Sebagai penggiat open source sejak awal 

tahun 2000-an, saya merasakan  bagaimana 

sulitnya meyakinkan pemakai untuk bera-

lih ke sistem operasi yang terbuka. Selain 

terlalu banyaknya varian, tidak banyak  ko-

munitas yang konsisten dan secara terus 

menerus memberikan pembelajaran secara 

luas.  

Menurut saya, kunci keberhasilan penggu-

naan sistem operasi terbuka adalah kemauan 

pemakainya untuk mengubah paradigma dan 

belajar sedikit lagi untuk dapat menjalankan 

sistem dengan baik.

Carut Marut MoU 
Microsoft

Michael S. Sunggiardi

“...tidak pernah terpikir untuk memanfaatkan 
komunitas yang sedang berjuang 

mendapatkan solusi yang lebih baik terhadap 
masalah pembajakan peranti lunak ini.„

A
wal 2007 ini dunia TI dikejutkan ”skan-

dal” MoU Microsoft dengan Peme rintah 

Indonesia. Di dalamnya ditengarai men-

gandung kolusi yang kental, walau oleh 

departemen terkait jelas-jelas disanggah dan 

membuat keadaan dalam status me ngambang. 

Pemerintah menginginkan solusi tepat dan 

cepat untuk keluar dari isu pembajak kelas wa-

hid dunia. Tanpa berpikir panjang dan memang 

karena semuanya sudah tersaji di depan meja, 

memilih produk Microsoft sebagai produk refer-

ensi untuk penggunaan program komputer di lingkungan pemerintahan.


